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ABSTRAK 

Peraturan gempa SNI 1726:2019 disusun berdasarkan Peta Gempa Indonesia 2017 dan ASCE 

7-16, untuk memperbaharui SNI 1726:2012. Salah satu masalah yang perlu diperhatikan 

dengan diterbitkannya SNI 1726:2019 adalah mengenai mitigasi gempa terhadap keamanan 

gedung yang dibangun berdasarkan peraturan gempa sebelumnya. Penelitian ini dilakukan 

untuk membandingkan besarnya parameter spektrum respons desain SNI 1726:2012 dengan 

SNI 1726:2019. Gempa yang terjadi di kabupaten Bantul tahun 2006 mendasari 17 

kecamatan di Bantul dijadikan sebagai obyek penelitian. Berdasarkan hasil perbandingan 

menunjukkan bahwa nilai SDS dan SD1 sebagian besar kecamatan mengalami kenaikan dari 

SNI 1726:2012 ke SNI 1726:2019, tetapi tidak sedikit yang mengalami penurunan. Nilai SDS 

pada kelas situs Tanah Keras (SC) menunjukkan bahwa semua kecamatan mengalami 

kenaikan; pada kelas situs Tanah Sedang (SD) terdapat tujuh kecamatan mengalami kenaikan 

dan sisanya mengalami penurunan; pada kelas situs Tanah Lunak (SE) terdapat enam 

kecamatan mengalami kenaikan dan sisanya mengalami penurunan. Sedangkan nilai SD1 

pada kelas situs Tanah Keras (SC) dan Tanah Sedang (SD) menunjukkan bahwa semua 

kecamatan mengalami kenaikan; pada kelas situs Tanah Lunak (SE) terdapat tujuh kecamatan 

mengalami kenaikan dan sisanya mengalami penurunan. Terdapat lima kecamatan yang nilai 

SDS nya mengalami kenaikan pada semua kelas situs. Sedangkan terdapat tujuh kecamatan 

yang nilai SD1 nya mengalami kenaikan pada semua kelas situs. Berdasarkan hasil penelitian 

ini maka sangat perlu dilakukan segera evaluasi keamanan bangunan mengacu SNI 

1726:2019 bagi bangunan yang berada di kecamatan yang nilai SDS dan SD1 nya mengalami 

kenaikan. 

Kata kunci: parameter spektrum respons desain, kelas situs, peraturan gempa, SNI 

1726:2012, SNI 1726:2019 

 

ABSTRACT 

The SNI 1726:2019 earthquake regulation was compiled based on the 2017 Indonesia 

Earthquake Map and ASCE 7-16, to update SNI 1726:2012. One of the problems that need 

to be considered with the issuance of SNI 1726:2019 is regarding earthquake mitigation for 

the safety of buildings built based on previous earthquake regulations. This study was 

conducted to compare the magnitude of the design response spectrum parameters of SNI 

1726:2012 with SNI 1726:2019. The earthquake that occurred in Bantul district in 2006 
underlies 17 sub-districts in Bantul as the object of research. Based on the comparison 
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results, it shows that the SDS and SD1 values in most of the sub-districts have increased from 

SNI 1726:2012 to SNI 1726:2019, but not a few have decreased. The SDS value for the Hard 

Soil (SC) site class indicates that all sub-districts have increased; in the Medium Soil (SD) 

site class, there were seven sub-districts that experienced an increase and the rest 

experienced a decrease; In the Soft Soil (SE) site class, there are six sub-districts that have 

increased and the rest have decreased. Meanwhile, the SD1 value in the Hard Soil (SC) and 

Medium Soil (SD) site classes showed that all sub-districts experienced an increase; In the 

Soft Soil (SE) site class, there are seven sub-districts that have increased and the rest have 

decreased. There are five sub-districts whose SDS scores have increased in all site classes. 

Meanwhile, there are seven sub-districts whose SD1 scores have increased in all site classes. 

Based on the results of this study, it is very necessary to immediately evaluate building safety 

referring to SNI 1726:2019 for buildings located in sub-districts whose SDS and SD1 values 

have increased. 

Keywords: design response spectrum parameters, site class, earthquake regulation, SNI 

1726:2012, SNI 1726:2019 
 

PENDAHULUAN 

Peraturan gempa SNI 1726:2002 telah diperbaharui menjadi SNI 1726:2012, dan saat ini 

Badan Standarisasi Nasional (BSN) telah menetapkan SNI 1726:2019 mengenai Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung Dan Non-gedung, sebagai 

revisi dari SNI 1726:2012. SNI 1726:2012 mengacu pada perkembangan peraturan gempa 

modern terutama peraturan di Amerika Serikat seperti FEMA P-750 (Building Seismic Safety 

Council, 2009), ASCE/SEI 7-10 (2010) dan memperhatikan data kegempaan Indonesia 

sampai tahun 2010 yang dituangkan pada Peta Gempa Indonesia 2010. Sedangkan SNI 

1726:2019 disusun berdasarkan ketentuan-ketentuan ASCE 7-16 yang diadopsi dengan 

beberapa modifikasi yang telah disesuaikan dengan kondisi Indonesia, dengan 

memperhatikan data kegempaan Indonesia sampai tahun 2017 yang dituangkan pada Peta 

Gempa Indonesia 2017. 

 

Gempa yang terjadi pada 27 Mei 2006 di Bantul, Yogyakarta dengan magnitude 6.4 Mw, 

mengakibatkan 6.234 korban jiwa, 36.299 orang terluka, 1.5 juta orang kehilangan tempat 

tinggal dan 616.458 unit bangunan permukiman rusak. Salah satu peristiwa gempa besar 

yang menjadi perhatian khusus dalam upaya mitigasi bencana gempa. Diberlakukannya SNI 

1726:2019 maka semua bangunan yang sedang direncanakan, yang sedang dibangun atau 

sudah terbangun harus direncanakan atau dievaluasi keamanannya terhadap peraturan ini.  

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk membandingkan besarnya nilai parameter spektrum 

respons desain SNI 1726:2012 dengan SNI 1726:2019 pada semua kecamatan di kabupaten 

Bantul Yogyakarta, agar diketahui kecamatan-kecamatan mana saja yang nilai parameter 

spektrum respons desainnya mengalami kenaikan atau penurunan beserta besaran nilainya. 

Selanjutnya hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan untuk mitigasi gempa dan 

evaluasi keamaan bangunan. 
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METODE PENELITIAN 

Data penelitian yang digunakan adalah SS dan S1 semua kecamatan di kabupaten Bantul, 

diambil dari aplikasi desain spektra Indonesia 2011 (website puskim.pu.go.id) untuk SNI 

1726:2012, sedangkan untuk SNI 1726:2019 diambil dari aplikasi desain spektra Indonesia 

2019 (Aplikasi RSA2019). Koordinat kantor kecamatan dijadikan sebagai titik lokasi 

pengambilan data SS dan S1 pada kedua aplikasi tersebut. Data SS dan S1 kemudian digunakan 

untuk menghitung parameter respons spektra percepatan (SDS dan SD1). SDS dan SD1 kedua 

SNI yang telah dihitung kemudian dibandingkan untuk kelas situs Tanah Keras (SC), Sedang 

(SD) dan Lunak (SE). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter respons spektra percepatan, SDS 

Besarnya nilai SDS 17 kecamatan pada kelas situs Tanah Keras (SC), Sedang (SD) dan Lunak 

(SE), dapat ditunjukkan pada Gambar 1 - 3. Dari gambar tersebut dapat dilihat nilai SDS 

kecamatan-kecamatan mengalami peningkatan atau penurunan dari SNI 1726:2012 ke SNI 

1726:2019. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, untuk nilai SDS pada kelas situs Tanah Keras (SC) 

menunjukkan bahwa semua kecamatan mengalami kenaikan. Berikutnya SDS pada kelas situs 

Tanah Sedang (SD) menunjukkan bahwa terdapat tujuh kecamatan mengalami kenaikan, 

yaitu: Srandakan, Pandak, Bantul, Piyungan, Dlingo, Pajangan dan Sedayu. Berikutnya SDS 

pada kelas situs Tanah Lunak (SE) menunjukkan bahwa terdapat enam kecamatan mengalami 

kenaikan yaitu: Srandakan, Pandak, Dlingo, Kasihan, Pajangan dan Sedayu. Pada semua 

kelas situs tidak ada kecamatan yang nilainya tetap. 
 

 
Gambar 1. Nilai SDS Tanah Keras (SC) SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019 

Kecamatan di Bantul 
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Gambar 2. Nilai SDS Tanah Sedang (SD) SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019 

Kecamatan di Bantul 

 

 
Gambar 3. Nilai SDS Tanah Lunak (SE) SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019 

Kecamatan di Bantul 

 

Nilai besarnya peningkatan atau penurunan dihitung dengan membagi nilai SDS SNI 

1726:2019 dengan SNI 1726:2012, yang hasilnya ditunjukkan dalam Gambar 4. Apabila 

nilainya di atas 1.00 (satu) menunjukkan nilai SDS kecamatan tersebut mengalami kenaikan. 

Begitu sebaliknya apabila di bawah 1.00 maka mengalami penurunan. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Gambar 4. menunjukkan bahwa rentang kenaikan dari 

semua kelas situs berkisar antara 1.01 sampai 1.36 dan rentang penurunan berkisar antara 

0.99 sampai 0.79. Apabila kecamatan yang mengalami kenaikan diurutkan dari kenaikan 

terkecil hingga terbesar pada masing-masing kelas situs maka hasilnya sebagai berikut:  

untuk SDS pada kelas situs Tanah Keras (SC): Jetis, Pleret, Imogiri, Kretek, Sewon, Pundong, 

Sanden, Banguntapan, Bambanglipuro, Kasihan, Piyungan, Bantul, Srandakan, Pandak, 

Pajangan, Sedayu dan Dlingo; untuk SDS pada kelas situs Tanah Sedang (SD): Piyungan, 

Bantul, Srandakan, Pajangan, Pandak, Sedayu dan Dlingo; untuk SDS pada kelas situs Tanah 

Lunak (SE): Dlingo, Kasihan, Pandak, Srandakan, Pajangan dan Sedayu. 
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Gambar 4. Perbandingan Nilai SDS SNI 1726:2019 terhadap SNI 1726:2012 

 

Apabila kecamatan yang mengalami penurunan diurutkan dari penurunan terkecil hingga 

terbesar pada masing-masing kelas situs maka hasilnya sebagai berikut:  untuk SDS pada kelas 

situs Tanah Keras (SC) tidak ada kecamatan yang mengalami penurunan; untuk SDS pada 

kelas situs Tanah Sedang (SD): Bambanglipuro, Banguntapan, Sanden, Pundong, Sewon, 

Kretek, Imogiri, Pleret dan Jetis;  untuk SDS pada kelas situs Tanah Lunak (SE): Bantul, 

Bambanglipuro, Sewon, Banguntapan, Sanden, Piyungan, Pundong, Kretek, Pleret, Jetis dan 

Imogiri. 

 

Parameter respons spektra percepatan, SD1  

Besarnya nilai SD1 17 kecamatan pada kelas situs Tanah Keras (SC), Sedang (SD) dan Lunak 

(SE), dapat ditunjukkan pada Gambar 5 - 7. Kenaikan ataupun penurunan nilai SD1 dari SNI 

1726:2012 ke SNI 1726:2019 dapat dilihat di sana. 
 

 

Gambar 5. Nilai SD1 Tanah Lunak (SE) SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019 

Kecamatan di Bantul 
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Gambar 6. Nilai SD1 Tanah Sedang (SD) SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019 

Kecamatan di Bantul 
 

 
Gambar 7. Nilai SD1 Tanah Lunak (SE) SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019 

Kecamatan di Bantul 
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Sedang (SD) menunjukkan bahwa semua kecamatan mengalami kenaikan; untuk SDS pada 

kelas situs Tanah Lunak (SE) menunjukkan bahwa terdapat tujuh kecamatan mengalami 

kenaikan yaitu: Srandakan, Pandak, Bantul, Dlingo, Kasihan, Pajangan dan Sedayu. Pada 

semua kelas situs tidak ada kecamatan yang nilainya tetap. 

 

Seperti halnya SDS, nilai besarnya peningkatan atau penurunan dihitung dengan membagi 

nilai SD1 SNI 1726:2019 dengan SNI 1726:2012, yang hasilnya ditunjukkan dalam Gambar 

8. Apabila nilainya di atas 1.00 (satu) menunjukkan nilai SD1 kecamatan tersebut mengalami 

kenaikan. Begitu sebaliknya apabila di bawah 1.00 maka mengalami penurunan.  
 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Gambar 8. menunjukkan bahwa rentang kenaikan yang 

dilihat dari semua kelas situs berkisar antara 1.03 sampai 1.46 dan untuk penurunan berkisar 
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Pundong, Sanden, Banguntapan, Sewon, Bambanglipuro, Kasihan, Bantul, Srandakan, 

Pandak, Pajangan, Sedayu dan Dlingo; untuk SD1 pada kelas situs Tanah Sedang (SD): Jetis, 

Pleret, Imogiri, Kretek, Piyungan, Pundong, Sanden, Banguntapan, Sewon, Bambanglipuro, 

Kasihan, Bantul, Srandakan, Pandak, Pajangan, Sedayu dan Dlingo; untuk SD1 pada kelas 

situs Tanah Lunak (SE): Bantul, Kasihan, Srandakan, Pandak, Dlingo, Pajangan dan Sedayu. 
 

 
Gambar 8. Perbandingan Nilai SD1 SNI 1726:2019 terhadap SNI 1726:2012 

 

Apabila kecamatan yang mengalami penurunan diurutkan dari penurunan terkecil hingga 

terbesar pada masing-masing kelas situs maka hasilnya sebagai berikut: untuk SD1 pada kelas 

situs Tanah Keras (SC) dan Tanah Sedang (SD) tidak ada kecamatan yang mengalami 

penurunan; untuk SD1 pada kelas situs Tanah Lunak (SE): Sewon, Bambanglipuro, 

Banguntapan, Sanden, Pundong, Piyungan, Kretek, Pleret, Imogiri dan Jetis. 

 

Berdasarkan grafik dan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa semua kabupaten 

mengalami kenaikan nilai SDS dan SD1 nya pada situs tanah keras. Kenaikan nilai SD1 semua 

kabupaten juga terjadi pada situs tanah sedang. Sedangkan nilai SDS dan SD1 pada situs yang 

lainnya menunjukkan ada kabupaten yang mengalami kenaikan dan ada pula yang 

mengalami penurunan. Ada lima kecamatan yang nilai SDS nya mengalami kenaikan pada 

semua kelas situs yaitu: Srandakan, Pandak, Dlingo, Pajangan dan Sedayu. Sedangkan 

terdapat tujuh kecamatan yang nilai SD1 nya mengalami kenaikan pada semua kelas situs 

yaitu: Srandakan, Pandak, Bantul, Dlingo, Kasihan, Pajangan dan Sedayu. Berdasarkan 

perbandingan tersebut menunjukkan bahwa nilai SDS beberapa kecamatan mengalami 

kenaikan yang signifikan, hal ini berpengaruh pada gedung antara 2 sampai 8 lantai. Begitu 

pula untuk nilai SD1 yang berpengaruh pada gedung kira-kira di atas 10 lantai. Oleh karena 

itu perlu segera dilakukan evaluasi keamanan bangunan yang sudah terbangun atau sedang 

dibangun berdasarkan SNI 1726:2012 di kecamatan-kecamatan tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Melihat perbandingan nilai SDS dan SD1 dari SNI 1726:2012 ke SNI 1726:2019 banyak 
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masing-masing kelas situsnya. Nilai SDS pada kelas situs Tanah Keras (SC) menunjukkan 

bahwa semua kecamatan mengalami kenaikan; pada kelas situs Tanah Sedang (SD) terdapat 

tujuh kecamatan mengalami kenaikan yaitu: Srandakan, Pandak, Bantul, Piyungan, Dlingo, 

Pajangan dan Sedayu; pada kelas situs Tanah Lunak (SE) terdapat enam kecamatan 

mengalami kenaikan yaitu: Srandakan, Pandak, Dlingo, Kasihan, Pajangan dan Sedayu. 

Sedangkan nilai SD1 pada kelas situs Tanah Keras (SC) dan Tanah Sedang (SD) menunjukkan 

bahwa semua kecamatan mengalami kenaikan; pada kelas situs Tanah Lunak (SE)  terdapat 

tujuh kecamatan mengalami kenaikan yaitu: Srandakan, Pandak, Bantul, Dlingo, Kasihan, 

Pajangan dan Sedayu. Terdapat lima kecamatan yang nilai SDS nya mengalami kenaikan pada 

semua kelas situs yaitu: Srandakan, Pandak, Dlingo, Pajangan dan Sedayu. Sedangkan 

terdapat tujuh kecamatan yang nilai SD1 nya mengalami kenaikan pada semua kelas situs 

yaitu: Srandakan, Pandak, Bantul, Dlingo, Kasihan, Pajangan dan Sedayu. 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literasi dalam mitigasi bencana, dan perlu 

dilakukan segera evaluasi keamanan bagi bangunan yang berada di kecamatan yang nilai SDS 

dan SD1 nya mengalami kenaikan. Baik bangunan yang sudah terbangun atau sedang 

dibangun yang dalam perencanaannya menggunakan SNI gempa sebelumnya. 
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